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A Perbandingan amplitudo tegangan
Ao luas penampang awal

AR Awal Retak

BCC Body Centered Cubic

BCT Body Centered tetragonal
BM Beach Mark

c Jari-jari spesimen uji lelah

d Diameter spesimen uji lelah
DPH Diamond Pyramid Hardness
FCC Face Centered cubic

FF Final Failure

g percepatan grafitasi

I Inersia spesimen uji lelah

JIS Japan Industrial Standard

Kt faktor konsentrasi tegangan

Lu Panjang diagonal rata-rata pada uji kekerasan
Lo Panjang mula-mula pada uji tarik

M Momen pada uji lelah

N Jumlah Siklus

PH Beban uji kekerasan

S Tengangan lelah

Sr Daerah tegangan pada beban dinamis

Sm Tegangan rata-rata pada beban dinamis
Smak tegangan maksimum pada beban dinamis
Shin tegangan minimum pada beban dinamis
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Sa Level tegangan pada beban dinamis

R Rsio tegangan

VHN Vickers Hardness Number

o tegangan nominal pada uji tarik

o yield tegangan luluh

o maks tegangan maksimum

ot Tegangan pada uji fatik

& regangan

0 Sudut antara permukaan intan yang berlawanan
AL Pertambahan panjang pada uji tarik
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